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ABSTRAK 

ZAHRA FAUZIAH SHAFIYYAH. Pola Hydrotime dan Uji Mutu Fisiologis 

dengan Konsentrasi PEG 6000 berbeda pada Dua Varietas Benih Terung (Solanum 

melongena L.). Dibimbing oleh ABDUL QADIR dan ASTRYANI ROSYAD. 

 

Produktivitas tinggi pada benih dihasilkan dengan penggunaan benih terung 

yang bermutu dan memiliki vigor yang tinggi. Pendekatan uji vigor mulai 

dikembangkan pada pola hydrotime. Penelitian ini bertujuan mendapatkan pola 

kadar air benih pada beberapa PEG 6000 dan beberapa varietas benih terung 

(Solanum melongena L.) serta hubungannya dengan uji vigor pada mutu fisiologis 

benih. Penelitian ini dilakukan berdasarkan percobaan faktorial dua faktor yang 

dirancang secara Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT). Faktor pertama 

yaitu varietas, terdiri atas 2 taraf yaitu Tangguh F1 dan Bola Ungu. Faktor kedua 

yaitu varietas Tangguh F1 yang terdiri atas 4 taraf yaitu P0= 0%, P1= 5%, P2 = 

10%, dan P3 = 15%, yang secara berurutan setara dengan potensial air (ψ) sebesar 

-0,03 MPa, -0,19 MPa, dan -0,41 MPa. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 8 perlakuan dan 24 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pola hydrotime pada benih terung varietas Tangguh F1 dan Bola Ungu terbagi dalam 

tiga fase yang berbeda pada konsentrasi PEG 6000 yang berbeda. Semakin tinggi 

persentase kadar air maka semakin rendah konsentrasi PEG 6000 yang diberikan. 

Pola kadar air pada varietas Tangguh F1 relatif lebih tahan terhadap cekaman PEG 

6000, hal ini menunjukkan bahwa pemunculan radicle emergence  yang lebih 

serempak dibandingkan varietas Bola Ungu. Perlakuan pemberian pada PEG 5%, 

10% dan 15% mengakibatkan benih mengalami fase II yang relatif lama (lag phase), 

semakin tinggi konsentrasi PEG maka akan menyebabkan radicle emergence (RE) 

terhambat untuk tumbuh.  Pada konsentrasi 5% dan 10% berpotensi sebagai metode 

seleksi awal terhadap cekaman kekeringan. Pemberian PEG 6000 memberikan 

pengaruh terhadap mutu fisiologis, semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka 

semakin rendah peluang benih untuk tumbuh. Interaksi antara varietas dan 

konsentrasi PEG 6000 berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, dan radicle emergence, namun tidak berpengaruh nyata terhadap indeks 

vigor dan bobot kering kecambah normal. Varietas Tangguh F1 merupakan varietas 

yang lebih tahan terhadap cekaman PEG 6000, hal ini dibuktikan dengan nilai dari 

peubah mutu fisiologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Bola Ungu. 

 

 

Kata kunci : imbibisi, kadar air, mutu fisiologis, potensial air  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

ZAHRA FAUZIAH SHAFIYYAH. Hydrotime Patterns and Physiological Quality 

Assessment Using Different PEG 6000 Concentrations in Two Eggplant (Solanum 

melongena L.) Seed Varieties. Supervised by ABDUL QADIR and ASTRYANI 

ROSYAD.  

High productivity in seeds is achieved by using high-quality eggplant seeds 

with high vigor. The vigor test approach has begun to be developed using the 

hydrotime pattern. This study aims to obtain the water content pattern of seeds at 

several PEG 6000 concentrations and several eggplant seed varieties (Solanum 

melongena L.) and their relationship with vigor tests on the physiological quality 

of seeds. This research was conducted based on a two-factor factorial experiment 

designed as a Randomized Complete Block Design (RCBD). The first factor was 

the variety, consisting of 2 levels: Tangguh F1 and Bola Ungu. The second factor 

was the Tangguh F1 variety consisting of 4 levels: P0= 0%, P1= 5%, P2 = 10%, 

and P3 = 15%, which correspond to water potentials (ψ) of -0.03 MPa, -0.19 MPa, 

and -0.41 MPa, respectively. The treatments were repeated 3 times, resulting in 8 

treatments and 24 experimental units. The results showed that the hydrotime pattern 

in eggplant seeds of the Tangguh F1 and Bola Ungu varieties was divided into three 

different phases at different PEG 6000 concentrations. The higher the water content 

percentage, the lower the PEG 6000 concentration applied. The water content 

pattern in the Tangguh F1 variety was relatively more tolerant to PEG 6000 stress, 

indicating a more uniform radicle emergence compared to the Bola Ungu variety. 

Treatments with PEG at 5%, 10%, and 15% caused the seeds to experience a 

relatively long phase II (lag phase); the higher the PEG concentration, the more 

inhibited the radicle emergence (RE) growth. Concentrations of 5% and 10% have 

potential as early selection methods for drought stress. PEG 6000 application 

affected physiological quality; the higher the concentration applied, the lower the 

chance of seed growth. The interaction between variety and PEG 6000 

concentration significantly affected germination rate, growth speed, and radicle 

emergence but did not significantly affect vigor index and dry weight of normal 

seedlings. The Tangguh F1 variety is more tolerant to PEG 6000 stress, as 

evidenced by higher values of physiological quality variables compared to the Bola 

Ungu variety. 

Keywords: imbibition, moisture content, physiological quality, water potential  
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